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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Industri transportasi, khususnya manufaktur bus, terus berkembang 

untuk memenuhi kebutuhan mobilitas masyarakat modern. Dalam desain 

bus, rangka atap menjadi komponen penting karena berfungsi sebagai 

penyangga keseluruhan struktur bus dan berkontribusi terhadap 

keselamatan penumpang. Salah satu masalah utama adalah deformasi pada 

rangka atap akibat pembebanan berulang, seperti beban dinamis selama 

perjalanan atau tekanan eksternal dalam kondisi ekstrim. Deformasi yang 

tidak terkontrol dapat memengaruhi stabilitas struktural serta keamanan 

kendaraan (Saputro et al., n.d.).  

Industri manufaktur bus terus berkembang untuk memenuhi 

tuntutan keselamatan, efisiensi, dan keberlanjutan. Salah satu komponen 

kritis dalam konstruksi bus adalah rangka atap, yang memerlukan 

pengelasan presisi untuk memastikan stabilitas struktural. Proses pengelasan 

menjadi semakin penting dalam menghasilkan struktur yang kuat, terutama 

dalam menghadapi beban dinamis dan deformasi yang dihasilkan selama 

pengoperasian. Kendaraan bermotor, khususnya bus, memiliki peran krusial 

dalam transportasi umum. Salah satu tantangan utama dalam industri 

manufaktur bus adalah memastikan kerangka rangka atap yang kuat namun 

ringan guna meningkatkan efisiensi bahan bakar dan keselamatan 

penumpang.  

Permintaan terhadap bus dengan bobot lebih ringan meningkat, 

terutama seiring dengan peningkatan regulasi emisi karbon. Struktur rangka 

atap bus, sebagai salah satu komponen vital, harus mampu menahan 

deformasi yang diakibatkan oleh beban dinamis dan statis, seperti beban 

angin, tabrakan, atau muatan tambahan. Proses pengelasan, khususnya 

pada rangka atap bus, memiliki tantangan besar terkait variasi tegangan dan 

arus listrik. Ketidakseimbangan parameter ini dapat memengaruhi kualitas 

sambungan las, yang pada akhirnya memengaruhi ketahanan rangka 

terhadap deformasi. Pengelasan yang tidak optimal dapat mengakibatkan 

celah struktural atau retakan mikro yang berisiko mengurangi masa pakai 


